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BA B 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Pada era yang sudah semakin maju sekarang permasalahan demi permasalahan 

dalam rangka perwujudan cita-cita negara masih semakin banyak ditemui, termasuk 

permasalahan terkait upaya perwujudan kota dan permukiman yang berkelanjutan. 

Kemajuan demi kemajuan dalam skema ekonomi dan sosial masyarakat tidak benar-

benar menyeluruh, artinya terdapat beberapa bagian yang malah sebaliknya dari 

kondisi kemajuan tersebut. Wilayah perkotaan menjadi sangat rentan apalagi terkait 

banyaknya penemuan masalah permukiman kumuh di wilayah-wilayah perkotaan 

tersebut, permasalahan yang kompleks ini beriringan dengan kondisi kemajuan, 

perubahan iklim yang terjadi, dan tentunya terjadinya penambahan populasi di 

kawasan kota tentu sangat mempengaruhi terkait hadirnya permasalahan 

permukiman kumuh, (Trifita & Amaliyah, 2020). Secara tidak langsung 

permasalahan ini menjadi sangat mengancam perwujudan kota dan permukiman 

berkelanjutan.   

Peningkatan yang cukup pesat terkait urbanisasi di beberapa wilayah kota, 

termasuk Indonesia khususnya telah menyebabkan terjadinya pertumbuhan atau 

bahkan peningkatan permukiman kumuh. Merujuk pada Undang-undang No.1 Tahun 

2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, dijelaskan bahwasanya 

permukiman kumuh adalah permukiman yang dinyatakan tidak layak huni hal ini 

ditandai dengan prasarana yang dinilai tidak memenuhi syarat, bangunan tidak 

teratur, tingginya tingkat kepadatan bangunan, dan tentunya kualitas bangunan yang 

rendah (Ritohardoyo, 2020).   Maka, dalam konteks pesatnya nilai dan laju urbanisasi 

global dan dampaknya pada permukiman kumuh, tentu hal ini menjadi permasalahan 
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yang sangat penting untuk segera diselesaikan dalam rangka menyelesaikan 

pekerjaan rumah dalam upaya perwujudan kota dan permukiman yang berkelanjutan.  

Pada dasarnya mewujudkan sebuah tatanan kota dan permukiman berkelanjutan 

merupakan salah satu agenda tujuan dari Sustainable Development Goals. Negara 

Internasional termasuk Indonesia memiliki sebuah agenda besar dengan dasar tujuan 

utama yakni mencapai kemakmuran dan perdamaian semua masyarakat dalam 

tatanan global. Tentu dalam mekanisme ini, negara-negara sepakat untuk 

menyelesaikan permasalahan dan tantangan global terkait kemiskinan, kesenjangan, 

degradasi lingkungan yang makin pesat, dan tentunya perubahan iklim(Trifita & 

Amaliyah, 2020). Perwujudan kota dan permukiman berkelanjutan telah menjadi 

salah satu dari 17 agenda tujuan dalam Sustainable Development Goals tepatnya 

pada poin ke-11 (Kementerian PPN, 2020), didalamnya terdapat upaya menjadikan 

kota sebagai titik pusat pembangunan berkelanjutan beriringan dengan tingginya 

tingkat urbanisasi dan peningkatan permasalahan permukiman kumuh.  

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta tentunya menjadi salah satu wilayah 

daerah yang memiliki permasalahan permukiman kumuh yang cukup kompleks 

persentase yang cukup signifikan dengan persentase mencapai 965,51 Ha pada 2018 

(Perkim, 2021).  
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Table diatas menunjukkan bagaimana distribusi dari persentase permukiman 

kumuh yang ada di DIY, dengan persentase persebaran di beberapa wilayah hal ini 

juga menegaskan bahwasanya Kota Yogyakarta menjadi salah satu wilayah yang 

memiliki persentase permasalahan permukiman kumuh yang besar di Indonesia. 

Permasalahan permukiman yang kompleks ini tidak melulu terkait kondisi fisik yang 

terjadi di wilayah tersebut, melainkan juga kondisi sosial masyarakat di lingkungan 

tersebut. Maka, atas dasar ini juga permasalahan permukiman yang terjadi menjadi 

sangat strategis dalam mempengaruhi Perwujudan poin ke-11 Sustainable 

Development Goals (Ritohardoyo, 2020). Kawasan permukiman kumuh di wilayah 

DIY telah merefleksikan kondisi lingkungan yang begitu kritis dan tentunnya 

memerlukan sinergi bersama dalam memberikan penanganan yang serius.  

Pola persebaran permukiman Kumuh di wilayah DIY sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang sangat penting, khususnya wilayah pinggiran sungai. 

Permukiman penduduk yang sangat dekat di wilayah pinggiran sungai diperparah 

dengan kondisi perilaku masyarakat yang belum memperhatikan lingkungan, kondisi 

jalan yang sempit dan diperparah dengan kapasitas rumah yang begitu banyak. 

Faktor-faktor ini sangat mempengaruhi kondisi dan indikator penilaian permukiman 

Tabel  1 Persebaran Persentase Permukiman Kumuh 
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kumuh yang ada di kawasan DIY. Komitment dan sinergi pemerintah sangat 

diperlukan dalam rangka menciptakan lingkungan perumahan dan permukiman yang 

lebih sehat, teratur, dan layak huni sehingga terhindar dari indikator permukiman 

kumuh, dan mampu mewujudkan kota dan permukiman yang berkelanjutan.  Penting 

sekali melihat bagaimana komitment dan sinergi yang dilakukan Pemerintah Kota 

Yogyakarta untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementrian PUPR, Kota Yogyakarta 

menjadi salah satu wilayah dengan Komitment yang tidak main-main dalam rangka 

menyelesaikan permasalahan permukiman kumuh. Melalui alokasi dana yang 

optimal serta sinergi pemerintah dan masyarakat menjadikan Kota Yogyakarta dirilis 

sebagai salah satu wilayah dengan rencana dan sinergi penyelesaian permasalahan 

permukiman yang kompleks dan optimal menurut Kementrian PUPR Direktorat 

Jenderal Penyediaan Perumahan melalui buku yang berjudul “Bunga Rampai 

Penyelegaraan Perumahan di Indonesia” (PUPR, 2020).  

Esensi ini tentunya sangat berkaitan dengan disiplin ilmu hubungan internasional 

saat ini, sebagai wujud dan komitment Indonesia untuk mengimplementasikan 

agenda Internasional. Fokus permasalahan Permukiman  Kumuh ini memiliki kaitan 

yang sangat erat dengan indikator pencapaian Kota dan Permukiman berkelanjutan 

Sustainable Development Goals. Penyelesaian permasalahan permukiman kumuh 

menjadi indikator utama untuk mewujudkan tujuan Ke-11 kota dan permukiman 

yang berkelanjutan, jika permasalahan ini tidak diselesikan maka Komitmen 

Internasional yang telah di deklarasikan Indonesia dalam Sustainable Development 

Goals menjadi terhambat untuk menuntuskan semua poin tujuan didalamnya. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa tiap-tiap komponen atau pilar tujuan dalam 

Sustainable Development Goals dapat mempengaruhi pilar tujuan lainnya, masing-
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masing pilar memiliki hubungan yang serasi, tentunya utuh dan pastinya harus 

berlanjut atau berkesinambungan.  

Menjamin akses bagi semua terkait didapatkannya perumahan dan permukiman 

yang layak, menjamin pelayanan dasar, aman, dengan penataan kawasan kumuh 

menjadi indikator yang harus didapatkan, langkah tersebut tentunya sesuai dengan 

tujuan  berkelanjutan yang harus dicapai dan dikomitmentkan oleh pemerintah 

Indonesia dalam Peraturan Presiden No.59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan dan 

capaian tujuan berkelanjutan. Tantangan dalam capaian tujuan Sustainable 

Development Goals tidak jauh dari permasalahan yang ada di daerah. Pencapaian 

Poin ke-11 Sustainable Development Goals yaitu Kota dan Permukiman 

berkelanjutan sangat dipengaruhi dengan permasalahan Permukiman Kumuh, Maka 

dari itu penulis ingin meneliti bagaimana upaya penyelesaian Permasalahan 

Permukiman Kumuh yang tentunya memiliki andil besar  di DIY dalam rangka 

Perwujudan Kota dan Permukiman Berkelanjutan, sebagai bentuk komitment 

Internasional Indonesia untuk mengimplementasikan Sustainable Development 

Goals dan wujudkan dunia Tanpa Kemiskinan yang berbasis “No One Left Behind”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari pendahuluan yang telah dipaparkan dan dijelaskan diatas, dapat dilihat ada 

permasalahan yang muncul dalam rangka perwujudan cita-cita Indonesia tersebut. 

Penulis dapat merumuskan masalah “ Bagaimana Upaya Penyelesaian 

Permasalahan Permukiman Kumuh dalam Rangka Perwujudan Poin Ke-11 

Sustainable Development Goals Kota dan Permukiman Berkelanjutan di Daerah 

Yogyakarta ?” 
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1.3. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui pentingnya permasalahan Permukiman Kumuh dan kaitanya 

dengan perwujudan Kota dan Permukiman Berkelanjutan Sustainable 

Development Goals  

b. Mengetahui bagaimana Strategi dan Komitment penyelesaian permasalahan 

Permukiman kumuh di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta  

c. Mengetahui sinergi Pemerintah pusat dalam hal ini negara  dan daerah dalam 

rangka mewujudkan cita-cita dan Komitment Internasional Indoneseia 

khususnya terkait Sustainable Development Goal’s  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait 

penambahan wawasan kepada pembaca dan masukan dalam pengembangan 

disiplin Ilmu Hubungan Internasional terkait dengan permasalahan yang 

dapat mempengaruhi perwujudan Komitment Internasional Indonesia dalam 

Sustainable Development Goals. Betapa pentingnya peran daerah dalam 

mendukung program internasional pusat, karena semua aktor memegang 

peranan penting dalam agenda Internasional Negara.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat menjadi kesempatan untuk 

menambah wawasan dan pengalaman terkait Implementasi Agenda 

Internasional yang melibatkan semua aktor dan aspek dalam sebuah 

negara termasuk pemerintah daerah dan pusat. Menambah wawasan 

terkait pentingnya penyelesaian permasalahan permukiman kumuh di 
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daerah dalam rangka perwujudan Kota dan Permukiman Berkelanjutan 

dalam Sustainable Development Goals.  

b. Bagi Masyarakat  

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat pentingnya 

menjaga lingkungan tempat tinggal dalam rangka menghindari terjadinya 

lingkungan permukiman yang kumuh, dan melihat bagaimana komitment 

pemerintah menyelesaikan permasalahan yang bersinggungan langsung 

dengan kondisi sosial masyarakat dan berdampak besar terhadap agenda 

negara.  

c. Bagi Pemerintah 

Dapat menambah wawasan dan bahan pertimbangan terkait 

pentingnya penyelesaian permasalahan Permukiman Kumuh yang ada 

terkait dampaknya yang cukup besar mempengaruhi agenda dan cita-cita 

negara dalam skala Internasional. Mempertimbangkan bagaimana strategi 

yang harus dilaksanakan untuk segera menyelesaikan permasalahan 

permukiman kumuh.  
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